Satuan Pendidikan : SDN Tanjungbiru

Kelas / Semester :VI/1

Tema : 2 Persatuan dalam Perbedaan
Sub Tema : 1 Rukun dalam Perbedaan
Pembelajaran ke : 2 (Dua)

Alokasi waktu : 10 Menit

1. Setelah mengamati gambar dan membaca cerita tentang persatuan dalam perbedaan, siswa
mampu menyebutkan manfaat persatuan dalam kehidupan melalui diagram dengan benar.
(PPKn)

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan contoh tentang pengalaman hidup rukun dalam
kehidupan sehari-hari dan manfaatnya sebagai wujud semangat persatuan. (PPKn)

3. Setelah berdiskusi tentang pola lantai berbagai tarian daerah, siswa mampu menyebutkan pola
lantai tariannya dengan benar. (SBdP)

4. Setelah berdiskusi, siswa mampu mempraktikkan pola lantai tarian dari salah satu tarian
daerah yang dipilih dengan benar. (SBdP)

1. Kegiatan Awal

# Sebelum memulai pembelajaran, guru meminta siswa untuk memperhatikan kelas dan
merapikan barang-barang yang ada.

»  Guru meminta salah satu siswa untuk berdoa
» Menyampaikan tujuan pembelajaran
»  Apersepsi

2. Kegiatan Inti
» Siswa mengamati gambar dan melanjutkannya dengan membaca teks dalam hati. Guru
memberi waktu sekitar 3 menit.

»  Siswa kemudian membuat pertanyaan terkait bacaan dan gambar. Mereka mendiskusikan
pertanyaan dengan teman di sebelahnya.

»  Guru berkeliling untuk memastikan bahwa setiap siswa ikut aktif berpartisipasi.

» Siswa kemudian melanjutkan pekerjaannya dengan mengisi kolom yang ada pada buku
pelajaran.

» Guru meminta satu atau dua siswa untuk menyampaikan hasilnya dan memberi
kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan masukan atau mengajukan pertanyaan.

» Siswa menulis pengalamannya tentang hidup rukun dalam persatuan pada tempat yang
disediakan. Siswa saling berbagi tulisannya kepada teman di kelompoknya dan guru
meminta satu orang perwakilan untuk membacakannya dan memberi masukan.
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Siswa melanjutkan kegiatan dengan membaca teks tentang tari Lego-Lego.

Guru kemudian mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa.

Siswa mendiskusikan tentang tarian Lego-lego dan guru kemudian membahasnya
bersama.

Guru memberi penguatan tentang pola lantai tari.

Siswa kemudian membaca teks tentang pola lantai tari daerah.

Secara individu, siswa menuliskan contoh tari daerah dan pola lantai tariannya.

Guru mendiskusikan jawabannya secara klasikal.

Guru meminta salah seorang dari siswa untuk mempresentasikan hasilnya.

Siswa lain bisa memberikan komentar atau mempertanyakan isi dari yang
dipresentasikan.

Bersama teman kelompoknya, siswa kemudian mempraktikkan salah satu pola lantai
tarian yang dipilihnya dan setiap siswa menuliskan langkah pola lantai dan
menggambarnya.

Di akhir kegiatan, guru bersama siswa mendiskusikan kembali tentang pola lantai tari
daerah.

3. Kegiatan Penutup

>

>

Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran.
1. Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini?

2. Apa kegiatan yang paling disukai?

Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa.

1.

Penilaian Sikap: Observasi selama kegiatan Pengamatan dan pencatatan sikap siswa
selama kegiatan pembelajaran menggunakan lembar observasi. (Sikap Peduli)
Penilaian Pengetahuan:

» Tes tertulis mengenai contoh hidup rukun.

» Tes tertulis pola lantai tari daerah.

Mengetahui

la Sekolah Guru Kelas
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA

Satuan Pendidikan : SDN Tanjungbiru
Kelas/Semester :VI/ 1 ’
Topik : Persatuan dalam Perbedaan
Tema 2 Subtema 1 Pembelajaran 2

A. Rukun dalam Perbedaan

Amati gombar tentang masyarakat yang hidup rukun dalam perbedaan berikut!

Bacoloh teks berikut!

Kampung Cempoka odalah sebuah kompung
transmigran. Waorganyu berasal dan berbogai
daerah padat di Pulau Jowa. Hal 1ty menjadikon
mereka berbeda suku moupun agomao.

DI Kompung Cempoko, hiduploh limo
sahabat. AdoAMmbudordeu:dn,
Utarm dari Bany gt Toni, g anak
etnis Tionghoa vang sebelumnya tinggol di
Semarang, Wande dari suku Tengger di Jawa
Timur, don Marto, anok seorang pendeta yang dohulu tinggal di Solo.
D1 Kampung Cempaka. rumoh mereko bersebelohan dan mereka pergi
ke sekoloh yong soma. ltu sebabnye mereka sangat akrab. Mereka suka
bermain bersama dan sering menghabiskan waoktu di rumah sotu sama
lain.

Meskipun berbeda suku, kebersomoan begitu kental terlihat dalam
kesehanan mereka. Bersomeo anok -anak lamn di Kampung Cempaka, mereka
setiap akhir nunggu berkumpal di balar utoma kampung. Basanya, sefain
berolohraga bersama, mereko juga kerop berkeliling ke rumah worgo,
membantu melokukan ape 50jo yang dibutuhkon warga.

Kadong-kadang mereka membantu wargo lonjut usio, sekodovmbueskm

rumoh atau viopkan mokanan. Sesekall ko juga ]
tuo yang sedang bekerja bakti membersihkan lingkungan.
Dars Toni, mereka belaj 1 B \gsail. Lolu ko gjarkan tarion

ity kepada anok-onak sekampung. Sementara itu, setiop tiba soat ponen,
Wande dan keluorganya akan sibuk memimpin warge membuat Tumpeng
Gede. yoitu nas: khas dan doerah Tengger yong dibuat untuk mensyukuri
berkah Tuhan dalem wujud panen rayo.

Sikap toleransi yong ditumjukkan kelima sahabat itu memang sekadar
berupa hal-hal kecid. Hal kecil dolom keseharion itulah yang mencerminkan
kehidupan Bhinneko Tunggo! Ttha di Kempung Cempako yong kaya akon
perbed: Mereko hidup d i berdampingan dan tulus saling menjoga.




Tulis kesimpulan tentong persatuon melolui hidup rukun dolem perbedoan
pada bagan berikut!

B. POLA LANTAI TARI DAERAH

Bacaloh teks berikut dalam hati!

Lego-Lego, Tari Adat Alor Bermaknao Persatuan

Tarian adat adoloh soloh satu kekoyoan budaya yang disampaoikan secara
turun-temurun dari nenek moyang. Tarian adat kerap memiliki pesan don
makna yang luhur. Salah satunye ada peda tar Lego-lego dari Kabupaten
Alor, Nusa Tenggara Timur (NTT).

Torian ini ditujukon untuk mengajak masyarokatnye bersatu membangun
kampung don negen. Pada moasing-masing kawasan di Kabupaten Alor
terdapat gaye tari dan nyenyien yang berbeda-bedo, nomun formasinya
tetap sama, yokni lingkaron,
Masimg-masing  nyayian  don
pantun yang dwunghkopkan saat
menari, memiliki  arti  serta
harapan  yang  berbedo-beda.
Beberapa  literatur  menyotakan
bahwa tarian ini sempat menjodi
tari perang. Sekarang tarian ini
lebih  sening digunokan untuk
menyambut tamu.

Tamu disambut oleh masyarckat yong
dituckan, lalu diajok menuju sebuah
pohon besar yang rindang, dengan
beberopa worge perempuan yang
~ berpegangon  tangon  mengelilings
pohon. Tamu dipersilakon untuk ikut
serta dalom tarian tersebut. Dengan
gerokon kaki yang diatur sedemikian
rupa, penart ahan bergerak mengitor:
pohon. Pasa soal yang sama, sirth
pinang don minuman sopi ditaworkon. Gerokon koki dan nyayion dr
masing -masing daerah biso saje berbeda, namun bentuk formasi lingkaran
dan kompanen tradistonal lainnya tetap sama.

D1 dolam lingkoran, odo tigo leloki yang memibki tugas berbeda. Ada
pemukul gong yang nadanya ckan digunakon untuk menghitung longkah
penari,kemudian ada seorang lelaki yang bermyony sekaligus mengucopkan
pantun, don seorang lagr bertugas membogikan sirth pinang serta minuman
SOpi.
Selamn menjadi identitas setiop suku, torion int memadi saloh satu identitos
pemersatu masyarokot Alor yong punya mumpi agar masyeroka! dan
pendatang terus bersatu membangun kompung serta negert.

Sumber berilasatusom, 8 kv 2004, dengan penye s




Perhatior jemis poia vantas berikut!

Pala Lontal vertikal (Lurus)

Tars kovis borwok mengguackon polo lontay vertieel, Penon
membentuk garis vertikal, yoitu goris irus dori depan ke befakang
otou seboliknve. Pola lantar e memberikon keson sederhana,
tetap kot

B A 4
T Voo Pupue Jur Serigm sans lengah Tty Barin Ceanghodus, Bals
Pola Lontai Diagonal
Penar berb. Tk garrs vudut ke kanan atau ke
kan,

er) Corrdong Sovanpam, Saoratss Sewaton

Pertanyaan :

1. Tuliskan satu contoh tari di daerah mu!

2. Gambarkan pola lantai tari daerah mu!

Towy Ma badung, Toren
Serboveess Selolan

i Ronda. Sumatre Barat



